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Abstrak 

Latar belakang: Cardiac arrest merupakan kondisi kegawatdaruratan yang memerlukan 

penanganan cepat dan tepat untuk meningkatkan keselamatan korban. Mahasiswa KSR 

berperan sebagai penolong pertama dalam situasi kegawatdaruratan. Kesiapan dalam 

memberikan pertolongan disebabkan oleh self-efficacy yaitu keyakinan individu dalam 

melakukan tindakan. Self-efficacy dapat memengaruhi kesiapan bertindak dalam 

penanganan kasus cardiac arrest. Tujuan: Mengetahui hubungan self-efficacy dan 

kesiapan bertindak dalam penanganan kasus cardiac arrest pada mahasiswa KSR 

Universitas dr.Soebandi. Metode: Penelitian kuantitatif dengan pendekatan cross sectional 

pada 36 anggota KSR Universitas dr.Soebandi menggunakan teknik total sampling. 

Penelitian ini dilakukan di Universitas dr.Soebandi pada tanggal 10 Maret 2025. Data 

dikumpulkan melalui pengisian kuesioner self-efficacy dan kesiapan bertindak dalam 

penanganan kasus cardiac arrest, kemudian dianalisis secara univariat dan bivariat 

menggunakan uji Spearman. Hasil: Sebagian besar responden memiliki self-efficacy 

kategori tinggi dan tingkat kesiapan bertindak berada pada kategori cukup siap. Hasil uji 

Spearman menunjukkan terdapat hubungan signifikan dengan korelasi kuat dan arah positif 

antara self-efficacy dan kesiapan bertindak dalam penanganan kasus cardiac arrest. 

Diskusi: Terdapat hubungan yang signifikan antara self-efficacy dan kesiapan bertindak 

dalam penanganan kasus cardiac arrest pada mahasiswa KSR Universitas dr.Soebandi. 

Hubungan tersebut tidak sepenuhnya bersifat linear karena tingginya self-efficacy belum 

diimbangi oleh peningkatan kesiapan bertindak. Pendekatan integratif diperlukan untuk 

memastikan keselarasan keyakinan diri dan kompetensi aktual dalam penanganan kasus 

cardiac arrest.  
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Abstact 

Background: Cardiac arrest is a life-threatening emergency that requires immediate and 

appropriate intervention to improve survival outcomes. Students involved in the Indonesian 

Red Cross Volunteer Corps (KSR) often serve as first responders in emergency situations. 

Readiness to act in such situations may be influenced by self- efficacy, defined as a person’s  

confidence in their capacity to carry out particular actions. Objective: The purpose of this 

study was to investigate the relationship between self-efficacy and readiness to take action 

in managing cardiac arrest cases among KSR students at Universitas dr. Soebandi. 

Methods: A quantitative study employing a cross sectional design was carry out involving 
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